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SUMMARY

DINA MAULIYA. Growth and Survival Rate of Climbing Perch Fry (Anabas
testudineus) at Different pH Media and Density(Supervised by MOCHAMAD
SYAIFUDINand DADE JUBAEDAH).

Climbing perch is one of local fish which has economic value and
potential as fish cultivation. The production can be increased by improving
density and water quality management. The aim of this research is to know the
best pH and density to improve growth and survival rate of climbing perch fry.
This research was conducted on October-November 2016 in Aquaculture
Laboratory, Program Study of Aquaculture, Sriwijaya University. This research
used factorial completely randomized design (CRD) consisting of pH and density
with three replications each treatment. pH treatment consisted of pH 6+0.3 and
7+0.3. Density treatment consisted of 200 fish.m, 300 fish.m™ and 400 fish.m?,
The parameters to be observed are growth, food efficiency, survival rateand water
quality. The result showed that pH and density treatment had significant effect on
absolute growth while the interaction between pH and density treatment had
significant effect on survival rate.Climbing perch fry that pH 7+0.3 and density
300 fish.m treatmenthad highest value of absolute growth. Interaction between
pH 7+0.3 with density 200 fish.m=had highest value of survival rate 90.00%.

Key words : climbing perch fry, pH, density.



RINGKASAN

DINA MAULIYA. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih lkan Betok
(Anabas testudineus) pada pH media dan Padat Tebar Berbeda(Dibimbing
olehnMOCHAMAD SYAIFUDINand DADE JUBAEDAH).

Ikan betok merupakan salah satu jenis ikan lokal yang memiliki nilai
ekonomis dan potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya. Upaya
peningkatan produksi melalui peningkatan padat tebar dapat dilakukan dengan
pengelolaan kualitas air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pH
dan padat tebar terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan betok. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-
November 2016 di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya
Perairan, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari pH dan padat tebar dan masing-masing
diulang sebanyak tiga kali.Perlakuan pH terdiri dari A1 (pH kontrol), A2 (pH
6+0,3) dan A3 (pH 7x0,3) sedangkan perlakuan padat tebar terdiri dari padat tebar
B1 (200 ekor.m®), B2 (300 ekor.m?) dan B3 (400 ekor.m?). Parameter yang
diamati adalah pertumbuhan, efisiensi pakan, kelangsungan hidupdan kualitas air.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pH dan padat tebar berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan mutlak sedangkan interaksi antara pH dan padat
tebar berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup benih ikan betok. Benih
ikan betok yang dipelihara pada perlakuan pH 7+0,3 dan perlakuan padat tebar
300 ekor.m™ menunjukkan hasil pertumbuhan mutlak tertinggi. Interaksi antara
perlakuan pH 7%0,3 dengan padat tebar 200 ekor.m® menunjukkan hasil
kelangsungan hidup benih ikan betok tertinggi yaitu sebesar 90,00%.

Kata kunci : benih ikan betok, pH, padat tebar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah spesies ikan asli Indonesia
yanghidup di perairan rawa, sungai dan danau yang memiliki nilai ekonomis dan
potensi untuk dikembangkan (Burmansyahet al., 2013).lkan betok hidup dan
berkembang biak secara alami terutama di rawa lebak di Pulau Sumatera dan
Kalimantan (Burnawi, 2007).

Permintaan ikan betok sebagai ikan konsumsi di pasaran semakin
meningkat namun nelayan hanya mengandalkan hasil tangkapan dari alam
sehingga ketersediaanya di pasar-pasar tidak memungkinkan berlangsung secara
berkesinambungan. Oleh karena itu, untuk memenuhi permintaan pasar yang
semakin meningkat perlu dilakukan sistem budidaya ikan betok yang
berkelanjutan.Kemampuan  penyesuaian  suatu  organisme yang akan
dibudidayakan terhadap perubahan lingkungan sangat erat kaitannya dengan
keberhasilan usaha budidaya (Akbar, 2012).

Budidaya ikan betok membutuhkan kondisi yang terkontrol untuk
meningkatkan produksi. Peningkatan padat tebar merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produksi budidaya ikan (Irliyandi, 2008). Menurut Yusuf (2014),
ikan betok ukuran 4+1 cm yang dipelihara selama 30 hari di kolam lahan pasang
surut menghasilkan pertumbuhan panjang sebesar 1,75 c¢cm, pertumbuhan bobot
2,79 g dan kelangsungan hidup 87,67% pada padat tebar 100 ekor.m.

Peningkatan padat penebaran akan membuat terjadinya peningkatan
jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi oksigen dan dapat
menurunkan kualitas air. Peningkatan produksi melalui peningkatan padat tebar
dapat dilakukan dengan pengelolaan kualitas air salah satunya adalah pH. Jika
padat tebar dan pH dapat dikendalikan maka peningkatan kepadatan akan
mungkin dilakukan tanpa menurunkan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup.
Berdasarkan penelitian Sembiring (2011), larva ikan betok yang dipelihara pada
media pH berbeda menghasilkan pertumbuhan panjang terbaik pada perlakuan pH

7 sebesar 7,53 mm sedangkan derajat kelangsungan hidup terbaik terdapat pada



perlakuan pH 6 sebesar 30,33%. Mengacu pada hal tersebut penelitian kombinasi
antara pH dan padat tebar perlu dilakukan dalam pemeliharaan benih ikan betok
untuk mengetahui pH dan padat tebar yang terbaik dalam upaya meningkatkan

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan betok.

1.2. Kerangka Pemikiran

Peningkatan padat tebar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
produksi budidaya ikan. Peningkatan padat tebar tanpa disertai dengan kualitas air
yang terkontrol akan menyebabkan penurunan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup (Hepher dan Pruginin, 1981 dalam Darmawangsa, 2008). Oleh karena itu,
peningkatan produksi melalui peningkatan padat tebar dapat dilakukan dengan
pengelolaan kualitas air salah satunya adalah pH. Jika padat tebar dan pH dapat
dikendalikan maka peningkatan padat tebar akan mungkin dilakukan tanpa
menurunkan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Maka dari itu penelitian
ini dilakukan karena diduga pH dan padat tebar berbeda berpengaruh terhadap

peningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan betok.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian padat tebar dan pH berbeda pada pemeliharaan benih ikan betok
bertujuan untuk mengetahui pH dan padat tebar yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan betok.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dengan diketahuinya pH dan padat
tebar terbaik untuk pemeliharaan ikan betok dapat menjadi acuan dalam budidaya

ikan betok dalam meningkatkan hasil produksi.
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